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ABSTRAK 

Gout arthritis termasuk salah satu penyakit degeneratif yang menyerang persendian dan 

paling sering dijumpai di masyarakat terutama dialami oleh lansia. Gout arthtritis terjadi 

karena tingginya asupan purin yang berlebihan yang dapat berasal dari pola makan yang 

kurang baik sehingga mengakibatkan penumpukan kristal kedalam cairan synoval. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian gout 

arthritis pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Torue Kabupaten Parigi Moutong. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain observasional 

analitik. Pendekatan penelitian bersifat case control. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 1139 orang dan pengambilan besaran sampel menggunakan rumus slovin, maka 

didapat sampel sebanyak 92 orang dengan teknik penarikan sampel dengan cara 

purposive sampling. Hasil penelitian didapatkan 53 responden (57,6%) memiliki pola 

makan yang baik dan 39 responden (42,4%) memiliki pola makan yang kurang baik. 

Responden dengan menderita gout arhtritis sebanyak 46 responden (50%), dan responden 

dengan tidak menderita gout arhtritis sebanyak 46 responden (50%). Analisa bivariat 

terhadap kedua variabel dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000 < alpha (0,05). 

Penelitian ini dapat disimpulkan terdapat hubungan pola makan dengan kejadian gout 

arthritis pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Torue Kabupaten Parigi Moutong. 

Disimpulkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan Puskesmas Torue untuk membuat 

program penyuluhan tentang pola makan penderita gout arthritis sehingga dapat 

melakukan pencegahan sedini mungkin agar resiko terjadi gout arthritis dapat di cegah. 

 

 

Kata  Kunci  :  Gout Arthri t is ,  Pola Makan,  Lansia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbedaan dalam pola hidup individu disebabkan oleh taraf hidup yang 

meningkat, terutama di negara maju dan kota besar. Pola hidup ini diikuti oleh 

perubahan dalam pola penyakit, terutama penyakit yang berkaitan dengan gaya 

hidup. Kondisi tersebut mengubah pola kejadian penyakit yang Pada awalnya, 

penyakit infeksi mendominasi, tetapi sekarang lebih banyak penyakit 

degeneratif dan metabolik. Penyakit degeneratif biasanya menyerang sistem 

saraf, pembuluh darah, otot, dan tulang manusia. Gout arthtritis adalah salah 

satu penyakit yang menyerang pembuluh darah, persendian, dan tulang 

(Setiabudi H, 2012). 

Gout arthritis termasuk salah satu penyakit degeneratif yang menyerang 

persendian dan paling sering dijumpai di masyarakat terutama dialami oleh 

lansia. Gout arthtritis terjadi karena tingginya asupan purin yang berlebihan 

sehingga mengakibatkan penumpukan kristal kedalam cairan synoval (cairan 

kental yang berfungsi sebagai pelumas sendi – sendi tubuh sehingga mudah 

bergerak) (Damayanti, 2018). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2019, orang dewasa di 

Amerika Serikat yang menderita penyakit gout arthtritis mengalami 

peningkatan dengan besaran kasus 8.3 juta (4%) penderita. Pada tahun 2016 di 

China penderita gout arthtritis sebanyak 25,3% yang terjadi pada usia 20-74 

tahun. Sedangkan di Taiwan penderita penyakit gout arthritis sebanyak 41,4% 

dan meningkat setiap tahunnya (WHO, 2019). Sementara di Indonesia sendiri 

Prevelensi penyakit gout arthtritis juga mengalami peningkatan, dengan 

sebaran di beberapa kota seperti Aceh sebanyak 18,3, Jawa Barat sebanyak 

17,5% dan Papua sebanyak 15,4% (Riskesdas, 2018). 

Prevelensi penyakit gout arthritis di Sulawesi Tengah pada tahun 2014 

berjumlah 35.520 kasus, penderita laki-laki sebanyak 15.212 kasus dan wanita 

sebanyak 20.308 kasus. Penderita gout arthritis pada tahun 2015 berjumlah 

36.364 kasus, penderita laki-laki sebanyak 15.083 kasus dan wanita sebanyak 
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21.273 kasus, peningkatan gout arthtritis pada tahun 2014 – 2015 disebabkan 

oleh populasi usia lanjut dan gaya hidup sementara peningkatan gout arthtritis 

pada wanita disebabkan karena menopause (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2019). 

Gout arthtritis adalah hasil metabolisme dalam tubuh yang tidak boleh 

berlebihan, setiap individu memiliki kadar asam urat dalam tubuhnya, 

dikarenakan setiap metabolisme normal akan menghasilkan asam urat. Faktor 

pemicu asam urat antara lain umur, faktor genetik, faktor kelebihan berat 

badan, makanan, serta zat lain yang tinggi purin (Ramadyanti Mellinia, 2022).  

Purin ditemukan pada semua makanan yang mengandung protein. Sangat 

tidak mungkin untuk menghilangkan semua makanan yang mengandung 

protein. Selain itu, diet rendah protein menghambat pengeluaran lemak karena 

lemak cenderung membatasi pengeluaran asam urat. Jika seseorang yang 

menderita gout arthtritis tidak mengikuti diet rendah purin, mereka akan 

mengalami penumpukan kristal asam urat pada sendi (Damayanti, 2012). 

Lansia  yang mengalami gout arthtritis dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor salah satunya yaitu pola makan yang tidak terkontrol dan sering 

mengkonsumsi makanan yang mengandung tinggi purin yang mengakibatkan 

kadar asam urat dalam darah meningkat. Makanan yang berkaitan dengan 

peningkatan kadar asam urat yaitu karbohidrat, telur, daging merah, makanan 

berlemak, dan alkohol (Anies, 2019). 

Adanya gangguan metabolisme purin dalam tubuh intake bahan yang 

mengandung asam urat tinggi dan sistem eksresi asam urat yang tidak adekuat 

akan menghasilkan akumulasi asam urat yang berlebihan di dalam plasma 

darah sehingga mengakibatkan kristal asam urat menumpuk di dalam tubuh. 

penimbunan ini menimbulkan iritasi lokal dan menimbulkan respon inflamasi 

(Amin & Hardi, 2015). 

Mekanisme serangan gout arthtritis berlangsung melalui beberapa fase 

secara berurutan yaitu terjadinya presipitasi kristal monosodium urat dapat 

terjadi di jaringan bila konsentrasi dalam plasma lebih dari 9 mg/dl. 

pembentukan kristal menghasilkan faktor kemotaksis yang menimbulkan 

respon leukosit dan selanjutnya akan terjadi fagositosis kristal oleh leukosit. 
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Keseluruhan kejadian tersebut berhubungan dengan pola makan yang 

bermasalah yang diterapkan khususnya pada lansia (Amin & Hardhi, 2015). 

Sehingga diperlukan pengaturan pola makan yang baik pada lansia, yang 

berkaitan dengan episode penuaan yang terjadi pada individu lansia yang 

berdampak pada penurunan fungsi dari berbagai organ tubuh akibat dari 

kerusakan sel – sel karena proses menua, sehingga produksi hormon, enzim 

dan zat – zat yang diperlukan untuk kekebalan tubuh menjadi berkurang. Hal 

inilah yang menyebabkan purin susah di metabolisme dalam tubuh. Lansia 

yang memiliki asupan purin tinggi lebih beresiko mengalami kadar asam urat 

tinggi karena purin merupakan senyawa basah organik yang menyusun asam 

nukleat dan termasuk dalam kelompok asam amino unsur pembentuk protein 

(Darmojo, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ridhoputrie pada tahun 

2019, di Wilayah Kerja Puskesmas I Kembaran Jawa Tengah dengan judul 

hubungan pola makan dan gaya hidup dengan kejadian asam urat pada lansia 

dengan hasil p value = 0,028 (P value <0,05) dengan pola makan yang 

mengandung purin secara berlebihan adalah faktor yang menyebabkan 

masyarakat akan mengalami gout arthtritis, semakin sering mengkonsumsi 

makanan dengan kadar purin yang tinggi maka semakin tinggi kadar asam urat. 

Hal ini masih kurang disadari masyarakat tentang mengkonsumsi purin 

berlebihan dapat meningkatkan kadar asam urat dalam darah dengan kurang 

memperhatikan pola makan yang mengandung purin meliputi frekuensi makan, 

jenis makanan, dan jumlah makanan (Ridhoputrie, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati pada tahun 

2018,di Desa Limran Kelurahan Pantoloan Boya Kecamatan Taweli dengan 

judul hubungan pola makan dengan terjadinya gout arthtritis, Hasil penelitian 

menunjukkan Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000 (p Value <0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian 

gout arthtritis (asam urat). Semakin sering seseorang mengkonsumsi makanan 

yang mengandung tinggi purin semakin tinggi pula kadar asam urat dalam 

darah yang dapat berakibat terhadap penyakit gout (Nurhayati, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramli Herawati pada tahun 2020 
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di Puskesmas Malili dengan judul hubungan pola makan dengan kadar asam 

urat pada lansia dengan hasil, p = 0,008 (p value <0,05) yang artinya H0  di 

tolak dan Ha di terima (Ramli Herawati, 2020). 

Hasil studi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal 30 Mei 2023 di 

Desa Torue, peneliti melakukan wawancara kepada 7 orang lansia dengan 

metode wawancara secara singkat, didapatkan 4 orang memiliki riwayat 

penyakit gout arthtritis dengan pola makan yang kurang baik dikarenakan 

sering mengkonsumsi makanan yang mengandung kadar purin tinggi seperti 

jeroan, ikan asin, kacang – kacangan,dan sayur hijau seperti bayam, kangkung 

dan pakis, 1 orang lansia memiliki riwayat penyakit gout arthtritis dan 

memiliki pola makan yang baik dimana lansia menjaga pola makan dengan 

mengkonsumsi makanan seperti sayur wortel, kentang, buah – buahan serta jus 

dan mengurangi mengkonsumsi makanan tinggi purin, 2 orang lansia memiliki 

riwayat penyakit gout arthtritis dan mengatakan memiliki pola makan yang 

baik , rutin mengkonsumsi obat yang telah di resepkan oleh dokter dan rutin 

kontrol ke dokter sehingga nyeri pada sendi di bagian lutut dan pergelangan 

kaki berkurang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitan tentang “Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Gout 

Arthtritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Torue” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Apakah Ada Hubungan Pola Makan Dengan 

Kejadian Gout Arthritis Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Torue 

Kabupaten Parigi Moutong ?” 

C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Dianalisisnya hubungan pola makan dengan kejadian gout arthritis pada 

Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Torue Kabupaten Parigi Moutong. 
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2. Tujuan khusus 

a. Diidentifikasinya pola makan Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Torue Kabupaten Parigi Moutong. 

b. Diidentifikasinya kejadian gout arthritis pada lansia Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Torue Kabupaten Parigi Moutong. 

c. Dianalisisnya hubungan pola makan dengan kejadian gout arthtritis di 

Wilayah Kerja Puskesmas Torue Kabupaten Parigi Moutong. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Menjadi sumber informasi untuk kegiatan penelitian dan sebagai 

bahan bacaan di perpustakaan yang nantinya dapat menambah pengetahuan 

mahasiswa tentang hubungan pola makan dengan kejadian gout arthritis 

dan membantu dalam pembuatan skripsi selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi masyarakat di 

wilayah puskesmas torue tentang pola makan dengan kejadian gout 

arthtritis. 

3. Bagi tempat penelitian 

Bagi pihak Desa Tolai penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk 

membuat program penyuluhan tentang pola makan penderita gout arthritis 

sehingga dapat melakukan pencegahan sedini mungkin agar resiko terjadi 

gout arthritis dapat di cegah. 
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